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Matematika adalah ilmu terapan yang dalam jenjang pendidikan dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi mempelajarinya. Dalam Pembelajaran 
Matematika pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat 5 siswa dari 71 siswa kelas IV 
MI Salafiyah Kota Cirebon yang mencapai nilai KKM. Dengan kejadian seperti 
ini maka tentu siswa mengalami kesulitan dalam belajar Matematika khususnya 
pada Materi bilangan bulat ini.  
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui faktor-faktor 
kesulitan belajar siswa dalam memahami pelajaran matematika pada pokok 
bahasan bilangan bulat, (2) Untuk mengetahui kendala-kendala belajar siswa 
dalam memahami pelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan bilangan 
bulat, (3) Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara guru, siswa, dan 
lingkungan belajar dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada pelajaran 
matematika pada materi bilangan bulat. 
Penelitian ini bertolak menelusuri kesulitan belajar siswa dalam memahami 
matematika pokok bahasan bilangan bulat, bahwasannya kesulitan belajar yang 
dialami siswa untuk bisa memahami pelajaran khususnya matematika pada pokok 
bahasan bilangan bulat terjadi karena berbagai faktor yang mempengaruhinya di 
antaranya faktor dari luar (eksternal) dan dari dalam siswa itu sendiri (intern). 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif jenis kasus dengan populasi 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kota Cirebon, dengan mengambil sampel 
sebanyak 30 siswa yang terdiri dari lali-laki 15 siswa dan perempuan 15 siswa. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan observasi lapangan, 
wawancara, dan juga dokumentasi. Adapun teknik analisis data dengan cara 
editing data dan klasifikasi data. 
Berdasarkan hasil penelitian faktor intern kesulitan belajar siswa 
diantaranya adalah minat belajar siswa, motivasi belajar siswa, dan kebiasaan 
belajar siswa. Faktor ekstern yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah 
lingkungan belajar madrasah, kedisiplinan siswa dalam belajar, lingkungan 
keluarga, materi ajar, lingkungan masyarakat, tenaga pengajar atau guru. Peran 
sera siswa, guru dan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar dengan siswa 
selalu belajar, guru memberikan bimbingan dan fasilitator dalam ilmu 
pengetahuan, orang tua memberikan dukungan dan bimbingan juga motivasi 
kepada anaknya dalam belajar, lingkungan berperan memberikan tempat yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Wahyudin (2007:2.16) makna pendidikan adalah seperti 
tersurat dalam UU nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan 
nasional, Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi 
peranannya di masa mendatang. 
Pendidikan sebagai usaha sadar memiliki makna bahwa pendidikan 
diselenggarakan dengan rencana yang matang, mantap, sistematik, 
menyeluruh, berjenjang berdasarkan pemikiran yang rasional objektif 
disertai dengan kaidah untuk kepentingan masyarakat dalam arti seluas-
luasnya. Dalam konteks pendidikan nasional, pendidikan tanah air 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Sedangkan fungsinya untuk 
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutukehidupan dan 
martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan pendidikan 
nasional seperti yang tercantum dalam UUSPN pasal 3. 
Dalam ungkapan di atas untuk mewujudkan yang telah tuliskan 
tentunya harus melalui usaha yang benar-benar serius dalam 
mewujudkannya. Tidak hanya sekedar Undang-Undang saja, akan tetapi 
juga harus dilakukan dengan niat yang sangat sungguh-sungguh supaya 
tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang terwujud dan 
tercapai dengan baik. 
Dari pengertian pendidikan, dalam proses belajar matematika 
menurut Burner (dalam Gatot, 2008: 1.6) menyatakan pentingnya tekanan 
pada kemampuan peserta didik dalam berfikir intuitif dan analitik akan 
mencerdaskan peserta didik membuat prediksi dan terampil dalam 
menemukan pola dan hubungan keterkaitan. Pembaruan dalam proses 
belajar ini, dari proses drill dan practice ke proses bermakna, dan 




untuk selalu meningkatkan mutu pembelajaran matematika. Reaksi-reaksi 
positif untuk perubahan mempunyai dampak perkembangan kurikulum 
matematika yang sangat dinamis. 
Akan tetapi, dengan usaha seperti itu ada yang masih mengatakan 
bahwasannya matematika menjadi pelajaran yang menakutkan bagi 
sebagian siswa di sekolah, khususnya MI Salafiyah. Khususnya di Sekolah 
Dasar yang anak SD/MI masih banyak bermain dibandingkan dengan 
belajar yang serius. Untuk itu, menjadi guru SD/MI dituntut menjadi 
pribadi kreatif dalam hal pembelajaran supaya siswa tidak mengalami 
kesulitan belajar dalam hal memahami matematika, khususnya di kelas IV 
SD pada anak usia ini mereka masih ingin banyak bermain dibandingkan 
dengan belajar yang serius. 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua 
siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan juga sampai di perguruan tinggi. 
Ada beberapa alasan perlunya siswa belajar matematika. 
Menurut Cornelius (dalam Mulyono, 2033:252) Mengemukakan 
lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan 
(1) sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan 
dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan 
kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 
perkembangan budaya.  
Selama ini mata pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Salafiyah banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM yaitu 70 , karena 
metode dan media yang digunakan guru bisa jadi monoton dan hanya 
konvensional dalam pembelajarannya. Ini terbukti ketika penulis melihat 
pembelajaran matematika di kelas siswa IV B pada tanggal 15 Januari 
2013 di MI Salafiyah belum tertib dalam pembelajaran, masih banyak 
siswa yang belum memperhatikan pelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
Tentunya penulis melihat ini adalah suatu permasalahan, karena tidak 
semua siswa belajar dengan tipe seperti ini sehingga akan menyulitkan 
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siswa untuk belajar dan memahami matematika khususnya materi bilangan 
bulat pada kelas IV di MI Salafiyah Kota Cirebon. 
Tentunya dalam hal pembelajaran matematika pokok bahasan 
bilangan bulat mengalami kendala-kendala atau sulit belajar dalam 
mencapai pemahaman atau KKM yang diharapkan oleh guru dan siswa. 
Kendala itu nyata adanya, seperti yang pernah terungkapkan oleh Ali 
Alatas salah satu siswa kelas IV B di  MI Salafiyah Kota Cirebon 
bahwasannya dia mengalami sulit belajar memahami matematika pokok 
bahasan bilangan bulat. Menurut pengakuan dari guru yang bersangkutan 
banyak anak siswa kelas IV yang tidak mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) yang mana KKM yang harus dicapai adalah 70. 
Siswa yang berjumlah 71 yang terdiri dari kelas IV A berjumlah 33 siswi 
dan IV B berjumlah 38 siswa. Dari sekian banyak siswa itu banyak, hanya 
5 siswi yang lulus pada ulangan harian pokok bahasan bilangan bulat yang 
semuanya berasal dari siswi perempuan kelas IV A MI Salafiyah. 
Dengan latar belakang hasil belajar yang belum mencapai KKM 
itu, tentu ada kesulitan belajar matematika pada siswa yang belum 
diketahui sebab musababnya. Tentunya ini terjadi karena ada faktor-faktor 
yang mempengaruhi sehingga terjadi tidak mencapai KKM yang 
ditentukkan oleh tim guru mata pelajaran matematika di MI Salafiyah kota 
Cirebon.  
Tentu saja ini ada penyebabnya sehingga terjadi ketidakpahaman di 
antara siswa. Bisa jadi karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
siswa dalam pembelajaran matematika sehingga sulit intuk belajar 
sehingga siswa belum mencapai nilai yang baik. Untuk itu, berawal dari 
latar belakang masalah ini peneliti menarik judul penelitian sebagai 
berikut : 
“Kesulitan Belajar Siswa Memahami Matematika Pokok Bahasan 
Bilangan Bulat ( Studi Kasus di Kelas IV Madrasah Ibtudaiyah Salafiyah 




B. Rumusan Masalah 
1. Wilayah Kajian Penelitian 
Wilayah kajian yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
psikologi pendidikan, dalam hal ini adalah menyangkut psikologi 
belajar. 
Pengertian psikologi secara umum menurut Ahmadi dan 
Widodo (2004:1) adalah ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik 
mengenai macam-macam gejalanya, prosesnya maupun gejalanya. 
Dari pengertian tersebut Psikologi adalah sebuah ilmu yang 
mempelajari tentang jiwa dalam hal ini peneliti berusaha untuk 
menelusuri secara psikologis mengenai kesulitan belajar yang siswa 
alami. 
Karena ini berkaitan dengan psikologi belajar peserta didik 
maka pengertian belajar sendiri menurut Syah (2005:92) adalah 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. 
Dari pengertian tersebut Psikologi Belajar adalah proses 
individu dalam menuju perubahan yang menetap dari hasil interaksi 
dengan lingkungan dan melibatkan proses pengetahuan yang di 
peroleh oleh individi sendiri. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
(Nasehuddien, 2011 :35) adalah penelitian kualitatif, pengertian 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara mendalam 
dengan melihat berbagai aspek dari sasaran penelitiannya. Karena 
peneliti tidak melakukan pengetesan atau pengujian hipotesis, 
melainkan berusaha menelusuri, memahami, menjelaskan gejala. 
Dalam hal ini menjelaskan mendiskripsikan tentang faktor atau 
penyebab kesulitan belajar siswa dalam memahami matematika pokok 
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bahasan bilangan bulat kasus di kelas IV di MI Salafiyah Kota 
Cirebon. 
3. Pembatasan Masalah 
Supaya masalah dalam penelitian ini tidak melebar kemana-
mana, maka peneliti perlu membatasi masalah yang akan dibahas 
dalam karya ilmiah berupa skripsi ini. Antara lain batasan masalah 
dalam karya ilmiah ini adalah : 
a. Kesulitan belajar adalah keadaan seseorang yang mengalami 
kendala kesulitan memahami sesuatu khususnya dalam hal ini 
adalah siswa kelas IV yang diduga mengalami kesulitan belajar 
memahami matematila pokok bahasan bilangan bulat yang mana 
dalam hal ini adalah hasil belajar yang rendah dalam pokok 
bahasan tersebut memalui ulangan yang dilkukan oleh guru. 
b. Bilangan bulat adalah bilangan nol, bilangan asli (bilangan positif), 
dan lawan bilangan asli yaitu (bilangan negatif) dan begitu juga 
sebaliknya.   
4. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
a. Apakah faktor intern (dalam) yang mempengaruhi kesulitan belajar 
siswa dalam memahami matematika pada materi bilangan bulat ? 
b. Apakah faktor ekstern (luar) yang mempengaruhi kesulitan beajar 
siswa dalam memahami matematika pada materi bilangan bulat ? 
c. Bagaimana peran guru, siswa, dan orang tua dalam mengatasi 
kesulitan belajar pada matematika materi bilangan bulat ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Dalam penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar siswa dalam 




b. Untuk mengetahui kendala-kendala belajar siswa dalam memahami 
pelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan bilangan 
bulat  
c. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara guru, siswa, 
dan lingkungan belajar dalam kegiatan pembelajaran khususnya 
pada pelajaran matematika pada materi bilangan bulat 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi guru : 
1) Untuk memperbaiki kelemahan dan kelebihan untuk di 
pertahankan dalam pengajarannya 
2) Untuk mengetahui karakter belajar siswa 
3) Untuk mengetahui bagaimana seharusnya bertindak ketika 
siswa belum paham benar dengan matematika khususnya 
pokok bahasan bilangan bulat 
4) Untuk memberikan bimbingan khusus untuk murid yang 
menglamai kesulitan belajar memahami matematika 
5) Memperbaiki kegiatan belajar mengajar 
b. Bagi Orang Tua Siswa 
1) Untuk memotivasi anak dalam belajar matematika 
2) Untuk lebih memahami karakter belajar anak 
3) Untuk mengetahui kemampuan anak dalam belajar matematika 
4) Untuk mengatasi kesulitan anak dalam mengalami kesulitan 
belajar memahami matematika 
5) Untuk membimbing anak belajar di rumah 
c. Bagi Siswa 
1) Supaya belajar lebih baik lagi  
2) Untuk perbaikan sikap diri 
3) Untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran 
4) Untuk menumbuhkan minat belajar matematika 
5) Supaya berprestasi dalam pelajaran matematika 
6) Untuk mengatasi kesulitan yang di hadap 
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D. Kerangka Berfikir 
gambar 1.1 














Peneliti berfikir bahwasannya kesulitan belajar yang dialami siswa 
untuk bisa memahami pelajaran khususnya matematika pada pokok 
bahasan bilangan bulat  bisa terjadi karena berbagai faktor yang 
mempengaruhinya diantaranya faktor dari luar (eksternal) dan dari dalam 
siswa itu sendiri (intern), yang mana faktor dari dalam siswa itu sendiri 
adalah kekurangan dari psiko-fisik siswa itu sendiri, seperti gangguan pada 
penglihatan dan pendengaran pada siswa, gerak motorik, akan tetapi dalam 
hal ini tempat yang akan dijadikan penelitian oleh peneliti adalah MI 
Salafiyah yang notabene adalah bukan sekolah luar biasa yang siswanya 
mengalami kendala fisik yang terbatas. Sedangkan faktor dari luar itu 
sendiri adalah bisa jadi dari lingkungan siswa itu sendiri, dari guru yang 
mengajar matematika di kelas, dari hubungan dengan keluarga yang tidak 
harmonis, tidak adanya motivasi dari orang tua, letak sekolah yang dekat 
dengan keramaian dan media belajar yang tidak mendukung untuk 
pembelajaran. 
PROSES PEMBELAJARAN 









Matematika menurut peneliti adalah ilmu pasti yang sudah 
ditentukan oleh rumus-rumus yang ada pada matematika itu sendiri, dan 
matematika itu mempunyai banyak wawasan yang luas sehingga penting 
untuk dipelajari dengan baik dan cermat. Dan sebetulnya di dalam 
kehidupan sehari-hari kita menggunakan matematika, untuk itu betapa 
pentingnya matematika dalam kehidupan khususnya peserta didik yang 
diduga memiliki kesulitan belajar akibat dari hasil ulangan matematika 
yang sebagian besar belum mencapai nilai minimum yang ditentukkan 
guru bersama dengan pihak sekolah terkait. Dan pemahaman matematika 
itu  dapat di peroleh dari proses pendidikan formal sedari SD, SMP, SMA 
sampai Perguruan Tinggi. Dan materi bilangan bulat pun sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari tanpa kita sadari, dan untuk itu siswa 
diharuskan menguasai materi bilangan bulat yang sudah dikurikulumkan 
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